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ABSTRAK: Permasalahan lingkungan yang sering dibahas yakni efek pulau panas (UHI). Fenomena UHI ini tentunya 

akan mempengaruhi kualitas lingkungan termal ruang luar. perencanaan ruang terbuka harus memiliki strategi yang 

baik sebagai langkah mitigasi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan kualitas hidup dan Kesehatan di skala urban. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan analisis deskriptif, melalui pembuatan model dengan alat 

bantu software Envi-met untuk menganalisis kualitas kenyamanan termal pada ruang luar. Penelitian ini akan 

mengevaluasi kualitas kenyamanan termal dari dua studi kasus ruang terbuka hijau dengan melihat pengaruh hubungan 

antara factor fisik terhadap factor elemen tapak ruang terbuka hijau pada studi kasus tersebut. Selain itu, penelitian ini 

juga ingin mencari factor yang paling signifikan mempengaruhi kualitas kenyamanan termal. Hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa dalam factor fisik, potential air temperature merupakan factor yang paling signifikan 

mempengaruhi kualitas kenyamanan termal. Dalam factor elemen tapak, yang paling mempengaruhi kondisi 

kenyamanan termal adalah persentase vegetasi yang lebih besar, Penataan pohon dan pertimbangan ketinggian 

bangunan sekitar menjadi factor yang juga harus dipertimbangkan. 

 

Kata Kunci: Envi-met, factor elemen tapak, factor fisik, kenyamanan termal ruang luar, ruang terbuka 

 

ABSTRACT: UHI phenomenon will definitely affect the quality of the outdoor thermal environment. Open space 

planning must have a good strategy as a measure to mitigate environmental impacts. The research was conducted using 

qualitative methods with descriptive analysis, through modeling with Envi-met software tools. This study will evaluate 

the thermal comfort quality by find the influence of the relationship between physical factors and site element factors. 

Besides, the research also wants to find the most significant factors affecting the quality of thermal comfort. The results 

of this study found that potential air temperature is the most significant factor affecting the quality of thermal comfort. 

In the site element factor, the most affects the thermal comfort conditions is percentage of vegetation. Besides, the 

layout of trees and consideration of the height of the building around are factors that should also be considered. 

 

Kata Kunci: Envi-met, site element factors, physical factors, outdoor thermal comfort, green space 

 

PENDAHULUAN 

 

Saat ini, permasalahan lingkungan menjadi isu yang 

sangat sering dibahas di dunia (Chan et al., 2017; Wati & 

Fatkhuroyan, 2017; Santi et al., 2019). Permasalahan 

lingkungan yang sering dibahas yakni efek pulau panas 

(UHI) yang intens pada suatu kawasan (Karimi et al., 

2020). Akibatnya, terjadinya perbedaan suhu perkotaan 

yang mencolok dibanding wilayah sekitarnya. Fenomena 

UHI ini terntunya akan mempengaruhi kualitas 

lingkungan termal ruang luar (Pratama, 2021). 

Minimnya ruang terbuka hijau tentunya akan 

memperburuk fenomena UHI tersebut (Lai et al., 2020; 

Sastrawan & Mustika, 2018; Suprapto & Arthasari, 

2020; Suprapto & Arthasari, 2020). Menurut beberapa 

penelitian, mempertahankan dan melestarikan ruang 

terbuka hijau dapat menjadi Langkah mitigasi 

permasalahan UHI dan meningkatkan kualitas  

 

 

kenyamanan termal pada area urban, khususnya di 

Kawasan beriklim tropis (Chan et al., 2017; Karimi et 

al., 2020; Fan et al., 2022; Fan et al., 2022). Berdasarkan 

hal tersebut, perencanaan ruang terbuka harus memiliki 

strategi yang baik sebagai Langkah mitigasi dampak 

lingkungan sekaligus meningkatkan kualitas hidup dan 

Kesehatan di skala urban. 

Ruang terbuka sangat penting dipertahankan dan 

sangat dibutuhkan untuk kelangsungan kesejahteraan 

masyarakat di suatu suatu kota atau urban, karena ruang 

terbuka tersebut bisa menjadi wadah pertemuan dan 

perkumpulan masyarakat suatu kota, dan menjadikan 

kota tersebut lebih aktif dan ekspresif. Ruang terbuka 

biasanya dapat menjadi sebuah landmark suatu kota, 

alun-alun kota, hingga jantung kota. Dengan demikian, 
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ruang terbuka seharusnya dibuat menjadi nyaman dan 

perlu adanya strategi dan pengendalian kualitas 

lingkungan termal pada ruang terbuka.  

Ruang terbuka dengan adanya tanaman (ruang 

terbuka hijau) akan lebih karena tanaman dapat 

memberikan beberapa efek seperti mengurangi 

kebisingan (van Hove et al., 2015), mengurangi stress 

(Peschardt et al., 2012), meningkatkan kualitas udara 

(Akbari et al., 2001) dan peningkatan social interaksi di 

lingkungan perkotaan (Aram et al., 2019). Selain itu 

penghijauan dapat membantu mengurangi dampak UHI 

dan meningkatkan kenyamanan termal ruang luar (Gago 

et al., 2013; Gherraz et al., 2018; Karimi et al., 2020).  

Naungan vegetasi juga merupakan salah satu hal 

penting yang mempengaruhi kenyamanan termal 

(Karimi et al., 2020). Sky View Factor (SVF) telah 

digunakan untuk menentukan jumlah naungan 

(Mahmoud, 2011). SVF memiliki peran dalam 

kenyamanan termal terutama di cuaca yang panas 

(Hwang et al., 2011). Starategi lainnya dalam 

mengurangi efek panas di ruang terbuka yakni dengan 

menyesuaikan albedo permukaan lantai. Albedo 

merupakan salah satu parameter yang juga berpengaruh 

dalam keseimbangan termal lingkungan pada suatu kota. 

Albedo yang tinggi dapat membantu mengurangi efek 

UHI (Falasca et al., 2019), suhu udara (Erell et al., 

2014), suhu permukaan, meningkatkan kualitas udara 

dan polusi (Karimi et al., 2020).  

Taman atau ruang terbuka yang hijau memiliki 

manfaat bagi lingkungan dan masyarakat. Memberi 

naungan vegetasi yang banyak dan pemilihan material 

yang tepat terbukti dapat eningkatkan kualitas 

kenyamanan termal.  

Beberapa penelitian menemukan bahwa kenyamanan 

termal ruang luar merupakan hal yang komplek dan 

dipengaruhi oleh banyak factor (Inavonna et al., 2018) 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kenyamanan 

termal luar ruangan tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai faktor langsung dan tidak langsung. Faktor-

faktor yang berpengaruh langsung terhadap kenyamanan 

termal luar ruangan meliputi aspek fisik, fisiologis, dan 

psikologis. Sedangkan pengaruh tidak langsung meliputi 

factor perilaku, social, budaya dan factor elemen tapak. 

Namun kajian dalam penelitian ini akan difokuskan pada 

factor fisik dan factor elemen tapak (Lai et al., 2020).  

Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa dalam 

menciptakan kenyamanan termal, elemen tapak juga 

berperan dalam membentuk ketentuan suhu, kelembaban 

udara dan kecepatan angin (Syafrina, 2020). Adapun 

elemen tapak yang membentuk Iklim Mikro yaitu (1) 

Topografi (2) Material permukaan (3) Vegetation (4) 

Air.  

Menurut fanger (Fanger, 1970; Karyono, 2016; 

Maidinita et al., 2009), kenyamanan termal dipengaruhi 

oleh berbagai factor yaitu (1) Temperatur udara (0C) (2) 

Radiasi matahari (watt/m2) (3) Kecepatan angin (m/s) 

(4) Kelembaban Udara (% Rh) (5) Tingkat aktivitas dan 

(6) Pakaian. Faktor yang dijelaskan oleh Fanger ini 

merupakan factor fisik yang mempengaruhi kenyamanan 

termal ruang luar secara langsung.   

 
 

Gambar 1. Hubungan langsung dan tidak langsung 

yang mempengaruhi kenyamanan termal ruang luar 

Sumber: (Lai et al., 2020) 

 

Dalam pemeliharaan ruang terbuka hijau, kota 

Pangkalpinang juga berusaha dalam memenuhi 

kebutuhan ruang hijau tersebut. Daerah Kawasan alun-

alun Kota Pangkalpinang yang terletak di Jalan Merdeka 

saat ini menjadi jantung kota Pangkalpinang dan segala 

pusat aktivitas masyarakat dilakukan di Kawasan 

tersebut. Ruang terbuka hijau di Kota Pangkalpinang ini 

diharapkan mampu berkontribusi baik dalam mitigasi 

pemanasan global dan UHI. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini akan mengevaluasi kualitas kenyamanan 

termal dari dua studi kasus ruang terbuka hijau yang 

berada di Jalan Merdeka dengan melihat pengaruh 

hubungan antara factor fisik terhadap factor elemen 

tapak ruang terbuka hijau pada studi kasus tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga ingin mencari factor yang 

paling signifikan mempengaruhi kualitas kenyamanan 

termal untuk mempertimbangkan strategi pengendalian 

yang tepat pada ruang terbuka. Penelitian ini akan 

dibantu dengan menggunakan software Envi-met. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

dasar bagi perencana dalam menciptakan ruang terbuka 

yang mampu memberi kenyamanan termal dan 

pengendalian UHI yang tepat.   

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada ruang terbuka yang 

berada di Kawasan Alun-Alun Kota Pangkalpinang, 

Jalan Merdeka. Terdapat dua taman yang menjadi studi 

kasus dalam penelitian ini, yaitu Taman Wilhelmina dan 

Taman Merdeka. Taman ini memiliki jarak yang 
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berdekatan, sehingga kondisi termal masing-masing 

taman yang berdekatan menjadi cukup menarik untuk 

dianalisis. Selain itu, studi kasus ini dipilih untuk dapat 

melihat apakah fenomena UHI juga terjadi pada 

Kawasan ini. Hasil penelitian juga lebih dapat dipercaya 

karena masih dalam satu Kawasan yang sama. Studi 

kasus dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi studi kasus (Merah: Taman 

Wilhelmina; Kuning: Taman Merdeka) 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan 

metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna dari sejumlah individu yang berasal 

dari permasalahan kemanusiaan (Cresswell, 2014). 

Analisis penelitian ini diawali dengan mengumpulkan 

data cuaca dari open source, kemudian dilakukan 

pembuatan model dan input data cuaca yang diolah 

dengan alat bantu software Envi-met. Setelah itu 

dilakukan analisis secara deskriptif untuk melihat sejauh 

mana kualitas termal ruang luar berpengaruh terhadap 

factor elemen tapak dari studi kasus yang dipilih.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan observasi lapangan untuk 

melihat factor-faktor elemen tapak yang ada pada kedua 

studi kasus, yakni Taman Wilhelmina dan Taman 

Merdeka. Kemudian dikumpulkan pula data factor fisik 

berupa suhu, kelembaban udara, dan kecepatan angin, 

melalui data cuaca secara open source. Data-data 

tersebut akan diolah menggunakan software Envi-met 

untuk menjadi sebuah bahan kajian analisis.  

 

Metode Analisis Data 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan 

melalui 3 tahapan. Tahap pertama dengan membuat 

model Taman Wilhelmina dan Taman Merdeka, 

kemudian memasukkan data cuaca lalu disimulasikan 

menggunakan software Envi-met. Tahap kedua 

dilakukan analisis komparasi antara peta termal hasil 

simulasi dengan kondisi eksisting studi kasus. Tahap 

terakhir dilakukan analisis interpretasi secara kualitatif 

untuk menganalisis lebih dalam pengaruh hubungan 

antara factor fisik lingkungan termal dan factor elemen 

tapak pada kedua studi kasus, sekaligus mencari factor 

yang paling signifikan mempengaruhi kualitas 

kenyamanan pada ruang terbuka. Tahapan penelitian 

secara rinci dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini.  

 

 
Gambar 3. Kerangka Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah pengumpulan data melalui data sekunder 

iklim dan observasi lapangan, maka dilakukan 

pembuatan model yang nantinya akan dianalisis sesuai 

dengan kajian teori yang sebelumnya sudah dilakukan 

pada pembahasan awal. Berikut rincian data yang 

diperoleh saat melakukan observasi lapangan pada 

gambar 4. 

Sky View Factor (SVF), Vegetasi dan Air 

Sky View Factor (SVF) adalah keleluasaan pandang 

menghadap kearah langit. Nilai SVF akan dipengaruhi 

oleh naungan vegetasi jika melihat ke arah langit. SVF 

memiliki nilai 0-1. Nilai SVF 1 artinya pandangan 
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studi kasus 

Hasil: 
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Peta Lokasi Studi Kasus 1 

(Taman Wilhelmina) 

Model Eksisting Studi Kasus 1 

(Taman Wilhelmina) 

 

 

Nilai SVF Material permukaan Persentase vegetasi Persentase air 

 

 

 
  

0.582 Bebatuan albedo 0.7 45% Sungai buatan tidak 

berfungsi 

 

Peta Lokasi Studi Kasus 2 

(Taman Merdeka) 

Model Eksisting Studi Kasus 2 

(Taman Merdeka) 

 
 

Nilai SVF Material permukaan Persentase vegetasi Persentase air 

 

 

 

 
 

0.812 Paving block albedo 0.5 25% Air mancur tidak berfungsi 

Gambar 4. Data Kenyamanan Termal pada Taman Wilhelmina dan Taman Merdeka 

terhadap langit tidak memiliki naungan pepohonan, 

begitupun sebaliknya. Nilai SVF yang semakin tinggi 

mengindikasikan semakin berkurangnya kerapatan 

naungan, sedangkan semakin rendah nilai SVF 

mengindikasikan semakin besar langit terhalang oleh 

naungan pepohonan. Hal ini menurunkan nilai PET 

sehingga meningkatkan kenyamanan termal pada area 

tersebut.  

Selain SVF, perletakan dan jumlah vegetasi juga 

diperlukan untuk kenyamanan termal serta fasilitas air  

seperti air mancur, kolam dan sebagainya juga sangat 

penting karena air juga mampu menurunkan suhu panas  

suatu ruang dalam maupun ruang luar (Lai et al., 2020). 

Pada gambar 4 berikut akan ditampilkan kondisi SVF, 

titik vegetasi dan air pada kedua studi kasus.  

Berdasarkan gambar 4, dapat terlihat beberapa nilai 

dari factor elemen tapaknya seperti nilai SVF, persentase 

vegetasi, material permukaan hingga permukaan air. 

Dari gambar tersebut dapat terlihat bahwa studi kasus 

taman Wilhelmina memiliki banyak pepohonan yang 

sangat rindang. Hampir seluruh sisi taman terdapat 

pohon yang tinggi, dapat dilihat pada gambar 5, sehingga 

nilai SVF nya pun cenderung lebih rendah. Hal ini 

mampu berdampak baik dalam hal kenyamanan termal 



 

Helfa Rahmadyani, et al 

 

11 

 

pengunjung di taman tersebut. Dalam pengamatan, 

taman Wilhelmina ini lebih memiliki banyak pengunjung 

yang duduk dan bersantai dibandingkan dengan taman 

merdeka. Sehingga hal ini membuktikan bahwa dengan 

naungan pohon yang rapat dapat memberi kenyamanan 

bagi manusia di taman tersebut. Berdasarkan 

orientasinya, arah angin timur dan barat telah tertutupi 

oleh pohon sehingga hal ini mampu mengurangi efek 

panas yang terjadi di siang hari. 

 
Gambar 5. Vegetasi pada Taman Wilhelmina 

 

Material permukaan yang ada pada taman 

Wilhelmina ini memiliki nilai albedo 0.7. Angka ini 

cukup tinggi, dimana semakin tinggi nilai albedo suatu 

permukaan, maka mampu berdampak pada penurunan 

efek UHI di ruang luar. Selain itu, persentase vegetasi di 

taman Wilhelmina mencapai 45%. Pepohonan yang ada 

pada taman ini perlu dipelihara sebagai langkah mitigasi 

pemanasan global dan efek UHI, serta memberi 

kenyamanan bagi masyarakat yang mengunjungi taman 

ini. Dalam hal air, taman ini memiliki kelemahan, karena 

tidak terdapatnya sumber air yang menjadi pendingin 

pasif, (terlihat pada gambar 6).  

 
Gambar 6. Permukaan taman (kiri) dan sungai buatan 

yang kering (kanan) 

 

Pada gambar 4 dijabarkan pula kondisi eksisting 

studi kasus taman merdeka. Pada taman merdeka, jumlah 

pepohonannya terpusat di sisi tapak yang membentuk 

huruf ‘U’ yang dapat dilihat pada gambar 7. Berdasarkan 

teorinya, perletakan vegetasi seperti ini kurang efektif, 

karena belum mampu menghindari panas jika berada di 

tengah taman.  

Dapat terlihat dari nilai SVF 0.812, dimana angka ini 

terbilang tinggi yang berarti kurang mampu 

meningkatkan kenyamanan termal pada area tersebut. 

Berdasarkan orientasinya, arah barat tidak memiliki 

pepohonan sama sekali, sehingga matahari yang berada 

di sisi barat akan secara langsung masuk kedalam area 

taman. Hal inilah yang menyebabkan area tengah taman 

merdeka tidak ada pengunjung kecuali di malam hari. 

 
Gambar 7. Vegetasi pada Taman Merdeka berada di tepi 

tapak dan membentuk huruf U 

 

Mengenai fungsionalitas nya, taman merdeka di 

desain untuk aktif di malam hari, sehingga area tengah 

taman yang luas akan menjadi alun-alun kota di malam 

hari. Selain itu, untuk acara besar yang memerlukan 

lapangan yang luas, taman merdeka ini mampu 

memfasilitasi banyak orang, namun kekurangannya yaitu 

jika kegiatan dilaksanakan di siang hari akan terasa 

panas dan membutuhkan tenda yang sifatnya temporer 

untuk dipasang di tengah taman ini. Namun tetap saja 

penamanan pohon tetap perlu dilakukan untuk menjadi 

naungan alami yang berada di tengah-tengah taman.  

Material permukaan yang ada pada taman merdeka 

ini memiliki nilai albedo 0.5, lebih kecil daripada taman 

Wilhelmina. Berdasarkan teori, semakin rendah nilai 

albedo permukaan, maka semakin sedikit kontribusinya 

dalam menurunkan suhu suatu ruang. Selain itu, 

persentase vegetasi di taman merdeka hanya 25%. 

Pepohonan pada taman ini perlu ditambah lagi khusunya 

yang berada di sisi barat dan di tengah taman yang luas 

tersebut. Dalam hal air, taman ini sudah memiliki 

fasilitas air mancur namun sudah tidak ada airnya dan 

tidak pernah beroperasi lagi. Pemanfaatan air mancur 

sebagai pendingin pasif seharusnya sudah mulai 

dilakukan oleh pengelola untuk memberi kenyamanan 

termal yang lebih baik bagi pengunjung taman. 

 

Analisis berdasarkan Model dan Peta Termal 

 

Berdasarkan data sekunder dan hasil observasi, 

dilakukan simulasi menggunakan software Envi-met 

dengan membuat model terlebih dahulu. Simulasi 

menggunakan software Envi-met akan mengungkapkan 

penilaian kondisi termal masing-masing studi kasus 

dengan rentang waktu dari jam 7 pagi hingga 5 sore. 
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          Jam 7                     Jam 9                  Jam 11                   Jam 13                   Jam 15                  Jam 17  

 

      
       Jam 7                     Jam 9                     Jam 11                   Jam 13                    Jam 15                    Jam 17 
Gambar 8. Model dan Peta Termal Taman Wilhelmina (atas) dan Taman Merdeka (bawah) 

Penilaian dapat dilihat melalui Peta Termal, dimana pada 

peta tersebut akan terlihat berbagai macam warna 

tergantung rentang suhu yang terjadi pada daerah 

tententu secara spesifik. Dalam peta termal, semakin 

pink warna kawasan, mengindikasikan bahwa di bagian 

tersebut suhu sangat tinggi. Namun jika berwarna hijau-

biru mengindikasikan di bagian tersebut suhunya 

menjadi semakin rendah Selain peta termal, hasil 

simulasi juga dapat memberikan angka pada aspek 

kenyamanan termal yang sangat spesifik. Sehingga 

angka tersebut dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut 

untuk mendapatkan hasil kesimpulan dari kualitas termal 

pada studi kasus yang dikaji. 

 

Berdasarkan gambar peta termal pada gambar 8, 

taman Wilhelmina pada jam 7 pagi di sisi timur memiliki 

suhu yang paling tinggi dibandingkan sisi lainnya. 

Sedangkan pada area lapangan di sisi barat menunjukkan 

suhu yang paling rendah, artinya area ini adalah area 

yang paling nyaman. Hal ini juga bisa disebabkan oleh 

penggunaan material paving block yang dikombinasikan 

dengan rerumputan dan juga banyak terdapat pepohonan 

yang mengelilingi area lapangan tersebut. Di area ini 

juga sudah tepat dibuat banyak tempat duduk, sehingga 

di pagi hari pengunjung bisa bersantai di area tersebut. 

Akan tetapi, Pada Kawasan taman Wilhelmina, suhu 
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terendah mencapai < 30.68 0C, dimana angka suhu ini 

belum termasuk kategori nyaman. Hal ini berarti 

meskipun penerapan elemen tapak sudah diterapkan, 

tetap perlu adanya pengembangan yang signifikan agar 

Kawasan taman Wilhelmina ini mampu turun lebih 

banyak dari sebelumnya. 

Pada Taman Merdeka, peta termal menunjukkan 

bahwa hampir dari jam 7 pagi hingga 5 sore akan selalu 

terdapat titik panas pada Kawasan taman merdeka. Area 

yang paling panas yang ditunjukkan oleh warna merah 

hingga pink, terjadi pada area di sekitar lapangan taman, 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Peta Termal Taman Merdeka pada area 

lapangan selalu bersuhu tinggi hampir setiap jam 

 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa pada 

Kawasan taman Merdeka, area yang paling banyak 

terpapar panas adalah area lapangan. Pada jam 7 pagi 

belum terjadi kenaikan suhu pada area tersebut, panas 

hanya terjadi di sisi timur. Pada jam 11 hingga jam 1 

siang, kenaikan suhu terjadi secara ekstrim di area 

lapangan, lalu terjadi penurunan suhu di jam 3 sore 

namun tetap suhu paling tinggi terjadi di area lapangan 

tersebut. Pada jam 5 sore, suhu meningkat lagi lebih 

panas daripada jam 11. Hal ini bisa disebabkan karena 

minimnya pepohonan di sisi barat sehingga radiasi dan 

sinar matahari masuk secara maksimal di area terbuka 

ini. Selain itu, dari hasil analisis juga dapat terlihat 

bahwa sisi yang dinaungi oleh bangunan yang lebih 

tinggi akan memiliki suhu lebih rendah dibandingkan 

sisi yang tidak terdapat bangunan yang lebih tinggi.   

 

Kualitas Kenyamanan Termal 

 

Kualitas kenyamanan termal ruang luar yang akan 

dikaji dalam penelitiaan ini yakni dari aspek suhu (air 

temperature), kelembaban udara dan kecepatan angin. 

Mengenai aspek suhu akan dijelaskan pada gambar 10. 

Nilai air temperature pada kedua taman tidak memiliki 

perbedaan yang bermakna, namun rata-rata suhu Taman 

Wilhelmina memiliki suhu air potensial 1°C lebih rendah 

dibandingkan dengan Taman Merdeka 

 
Gambar 10. Kondisi aspek suhu 

Berdasarkan hasil data rata-rata kecepatan angin, 

terdapat perbedaan yang signifikan pada masing-masing 

studi kasus. Hal ini bisa disebabkan oleh bangunan 

sekitar dan perletakan pohon-pohon, sehingga dapat 

mempengaruhi arah gerak angin baik yang mengalirkan 

ataupun yang menghambat aliran udara. Kecepatan 

angin yang tinggi tentunya akan menambah kualitas 

kenyamanan termal pada ruang luar. Secara statistic 

perbedaan kecepatan angin pada kedua studi kasus 

memiliki tingkat signifikansi perbedaan yang tinggi. Hal 

ini dapat terlihat pada gambar 11.  

 

 
Gambar 11. Kondisi aspek kecepatan angina 

 

Berdasarkan hasilnya, taman Wilhelmina memiliki 

kecepatan angin yang paling rendah dibanding taman 

Merdeka. Namun jika dikomarasikan dengan aspek suhu, 

nilai suhu taman Wilhelmina lebih baik dibanding 

dengan taman Merdeka. Terkait kualitas dari aspek 

kelembaban udara, akan terlihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Kondisi aspek kelembaban udara 

 

Kedua studi kasus memiliki flow kelembaban yang 

sama. Meskipun Wilhelmina Park memiliki banyak 

pohon, ternyata tidak secara signifikan mampu 

menurunakan kelembaban di Kawasan tersebut. Hal ini 

bisa saja dipengaruhi oleh pergerakan angin yang kurang 

optimal pada Kawasan tersebut, yang disebabkan oleh 

ketinggian bangunan dan susunan pohon yang ada di 

dalam area tesebut.  

Berdasarkan hasil simulasi model dan analisis, 

ditemukan bahwa fenomena UHI juga terjadi pada kota 

pangkal pinang, dimana terjadi perubahan suhu dari yang 

semestinya pada Kawasan tertentu. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa mitigasi fenomena UHI pada 

Taman Wilhelmina lebih baik karena Kawasan ini 

mampu menurunkan suhu sekitar 0,3 °C. Namun 

sebaliknya, Plaza Merdeka Park justru berperan 

menaikkan suhu menjadi lebih tinggi sebesar 0,3 °C. 
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KESIMPULAN 

Dalam factor fisik, Potential air temperature atau 

suhu merupakan factor yang paling signifikan 

mempengaruhi kualitas kenyamanan termal jika 

dikomparasikan dengan factor elemen tapak. Dari hasil 

penelitian juga ditemukan bahwa antara kedua taman 

memiliki kualitas termal yang hampir sama, namun 

Taman Wilhelmina berkualitas termal lebih baik 

daripada Taman Merdeka. Sedangkan pada factor 

elemen tapak, urutan yang paling mempengaruhi kondisi 

kenyamanan termal adalah persentase vegetasi yang 

lebih besar, nilai SVF yang lebih kecil dan nilai albedo 

pada permukaan tapak dan terdapat surface water 

sebagai evaporative cooling pada Kawasan. Penataan 

pohon atau susunan pohon dan pertimbangan ketinggian 

bangunan sekitar menjadi sangat penting, karena dalam 

mitigasi fenomena UHI, Taman Wilhelmina belum 

mampu meningkatkan kecepatan angin sehingga 

kelembaban pada Kawasan ini masih tinggi. Sehingga 

Taman Wilhelmina sebenarnya memiliki potensi yang 

lebih baik dalam mitigasi fenomena UHI jika 

mempertimbangkan susunan pohon, tata letak bangunan 

dan ketinggian bangunan. 
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